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	Abstrak	
Penelitian ini berjudul: Misi Kontekstualisasi Lintas Budaya. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan wawasan mengenai apa dan bagaimana gereja melakukan misi lintas budaya. Metode penelitian yang dipakai dengan cara studi pustaka tentang defenisi misi kontekstualisasi lintas budaya, kontekstualisasi dalam Alkitab, kontekstualisasi kontemporer, sifat budaya dan sikap gereja terhadap budaya. Hasil penelitian ini menyarankan formulasi kontekstualisasi,  petunjuk dan tantangan lintas budaya. 
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 PENDAHULUAN
Misi Kontekstualisasi Lintas Budaya merupakan suatu topik yang menarik untuk dipelajari. Hal ini selalu menjadi tantangan bagi para penginjil dan misionaris. Bagaimana Injil Yesus Kristus yang terdapat dalam zaman Perjanjian Baru dapat disampaikan pada masa kini? Sekarang adalah zaman post modern tetapi tidak semua hidup di dalam paham post modern. Masih banyak orang yang berada di pedalaman/ pedesaan yang belum tersentuh arus globalisasi yang masih memiliki pola pikir tradisional. Jika berbicara tentang kebudayaan, ada banyak kebudayaan di dunia ini pada umumnya, dan di Indonesia pada khususnya yang dipengaruhi oleh agama yang dianut oleh masyarakat yang berbudaya itu. Dalam pengertian lain, ada banyak kebudayaan yang dipengarui oleh agama-agama dunia. Hal ini tentu menarik, karena tantangan misi bukan hanya berhadapan dengan sosiologis, kebudayaan, tetapi juga dengan agama-agama dunia. Dalam hal ini Ailsa Baker menyatakan kepercayaan Islam sudah menyatu dengan kebudayaan masyarakat pemeluk agama itu. Hampir tidak ada bagian dalam kebudayaan dan kehidupan Islam  yang tidak menyatu dengan kepercayaan Islam. Mustahil untuk memisahkan Islam sebagai suatu  kebudayaan dengan Islam  sebagai  suatu kepercayaan  agama.[footnoteRef:2] Inilah sebabnya misi kontekstualisasi lintas budaya di Indonesia tidak hanya memperhatikan aspek budaya, tetapi juga aspek agama.  [2:  Ailsa C.H. Baker, Diktat Strategi Misi (Medan: STII, 2006), 118.] 

Allah sudah mendesain orang-orang untuk menjadi manusia pembelajar dan itulah sebabnya setiap manusia memiliki kebudayaan. Tidak ada manusia yang dapat lari dari kebudayaan.[footnoteRef:3] Misi penanaman gereja menjadi suatu tantangan ketika seorang misionaris melakukan misi lintas budaya. Seorang misionaris yang memiliki budayanya sendiri akan mengalami shock of cultural karena akan menghadapi budaya yang berbeda, bahkan mungkin saja akan menghadapi budaya yang sangat bertolak belakang dengan budayanya. Hal ini tentu harus menjadi perhatian bagi lembaga misi atau gereja yang mengutus untuk melakukan pengenalan budaya orang fokus. Itulah sebabnya misi kontekstualisasi lintas budaya menjadi sesuatu yang penting dalam pembahasan ilmu misi misiologi.  [3:  A. Scott Moreau, Gary R. Corwin, Gary B. McGee, Introducing World Missions: A Biblical, Historical, and Practical Survey (Grand Rapids, Michigan: Baker Academic, 2004), 267. ] 

Misi kontekstualisasi lintas budaya bukanlah sesuatu yang sederhana. Misi ini sangat dipengaruhi oleh warna teologi yang dianut oleh masing-masing gereja. Secara singkat penulis akan membahas empat kelompok teologi yaitu Ortodoks, Neo-Ortodoks, Neo Liberal dan Liberal memiliki arti dan metode kontekstualisasi masing-masing. Namun hal ini hanya sebagai perbandingan dan tidak akan membahas secara menyeluruh dari keempat kelompk teologi itu. Secara khusus tentu penulis akan membahas secara panjang lebar mengenai misi konstekstualisasi lintas budaya dari warna Injili atau Ortodoks. Inilah yang menjadi pendahuluan dari penulisan makalah ini.  

DASAR TEOLOGIS MISI KONTEKSTUALISASI LINTAS BUDAYA
Teologi dan misi adalah dua hal yang saling terkait. Misi akan kabur (tidak jelas) jika tidak dilandasi teologi dan sebaliknya teologi tanpa misi maka menjadi teologi yang mati, tanpa implikasi sama sekali. Begitu juga misi seseorang biasanya dipengaruhi oleh warna teologinya. 
Defenisi Misi Kontekstualisasi Lintas Budaya
Kata “kontekstualisasi” berasal dari kata context yang akar katanya contextus (Latin) yang berarti menenun bersama. Kontekstualisasi dapat didefenisikan yaitu membuat konsep dan metode yang relevan dalam suatu situasi dan sejarah. Dari defenisi ini misi kontekstualisasi dapat dilihat sebagai pesan karya penebusan dan kasih Allah dalam Yesus Kristus menjadi kehidupan dan isu yang penting dalam konteks sosiokultural dan mampu merubah cara pandangnya, nilainya, dan tujuannya. Terminologi kontekstualisasi sebanding dengan indigenous yaitu melibatkan secara mendalam konteks budaya setempat dalam suatu misi.[footnoteRef:4]  [4:  Taber dan Coe, sebagaimana dikutip Daniel R. Sanchez “Contextualization and the Missionary Endavor”  dalam buku Missiology: An Introduction to the Foundations, History, and Strategies of World Missions (Nashville: Broadman & Holman Publishers, 1998), 318.] 

Beberapa defenisi kontekstualisasi yang lain ialah penterjemahan inti Injil yang tidak berubah ke dalam bentuk perkataan  yang bermakna/penuh  arti bagi kelompok–kelompok orang dalam budaya dan keadaannya masing-masing.[footnoteRef:5] Kontekstualisasi adalah membuat pengertian–pengertian  atau cita–cita  yang relevan  dalam situasi  tertentu, karena pesan Injil diilhamkan tapi sarana ungkapan tidak, maka mengkontekstualisasikan  sarana tidak hanya dibenarkan  tapi diperlukan.[footnoteRef:6] Kontekstualisasi adalah menghubungkan Injil kepada suatu budaya tertentu termasuk semua dimensinya.[footnoteRef:7]  [5:   Bruce Nicholls,  sebagaimana dikutip Ailsa C.H. Baker, Diktat Strategi Misi, 113.]  [6:  Byang Kato, sebagaimana dikutip Ailsa C.H. Baker, Diktat Strategi Misi, 113. ]  [7:  John A. Gration, sebagaimana dikutip Ailsa C.H. Baker, Diktat Strategi Misi, 113.  ] 

Menurut David J. Hesselgrave, kontekstualisasi dapat dimaksudkan sebagai usaha untuk mengkomunikasikan pesan manusia, karya-karya, perkataan, dan kehendak Allah dalam cara yang setia kepada penyataan Allah, khususnya pada waktu hal ini dikeluarkan di dalam ajaran-ajaran Kitab Suci, dan yang penuh arti bagi responden-responden di dalam konteks kultural dan eksistensial mereka masing-masing. Kontekstualisasi itu bersifat verbal maupun non verbal dan ada hubungannya dengan berteologi, penerjamahan, penafsiran dan penerapan Alkitab; gaya hidup inkarnasional; penginjilan; pengajaran Kristen; penanaman dan pertumbuhan gereja; organisasi gereja; gaya penyembahan-sungguh dengan semua aktivitas-aktivitas yang termasuk dalam melaksanakan Amanat Agung.[footnoteRef:8]  [8:  David J. Hesselgrave, Communicating Christ Cross-Culturally (Malang: Literatur SAAT, 2005), 138-139.  ] 

Setidaknya ada dua defenisi utama tentang kontekstualisasi yaitu pertama usaha manusia untuk memformulasi, mempresentasekan, dan mempraktekkan iman Kristenan dalam budaya suku fokus yang relevan[footnoteRef:9], kedua komunikasi lintas budaya tentang kebenaran Alkitab dalam menemukan nilai dan bagian yang cukup dalam agama lain untuk dapat menjelaskan Alkitab dalam sistem dan kebudayaan mereka.[footnoteRef:10] [9:  Enoch Wan, sebagaimana dikutip Bambang Sriyanto, “Contextual Evangelism” dalam jurnal Pasca STBI, Volume 7/No. 2/Oktober 2010 (Semarang: STBI, 2010), 86. ]  [10:  Armin Bachor, sebagaimana dikutip Bambang Sriyanto, “Contextual Evangelism” dalam jurnal Pasca STBI, 86.  ] 

  Empat Kelompok Teologi
Di dalam Kekristenan setidaknya ada 4 kelompok teologi yang besar yaitu Ortodoks, Neo-Ortodoks, Liberalisme dan Neo-Liberalisme. Sikap dari liberalisme aalah bahwa pengetahuan telah menjadikan kuno banyak bagian Alkitab, yang sekarang harus dinilai berdasarkan studi-studi kritikal yang lebih tinggi. Metodenya dalah mengambil beberapa filsafat saat ini sebagai sebuah kerangka konseptual dari dan mengembangkan sebuah doktrin tentang pengalaman agama. Oleh karena itu kontekstualisasi yang timbul dari perumusan teologi ini, akan cenderung menjadi sinkritistik. Maksudnya mereka akan “menumpulkan” klaim-klaim agama yang eksklusif dan “mencampurkan” ajaran dari berbagai macam agama sedemikian rupa sehingga menghasilkan suatu pengalaman agama yang umum. Metode yang sering dipakai adalah dialog antar agama di antara wakil dari berbagai agama. Metode ini mengejar kebenaran (baru) melalui dialog tanpa perdebatan. Hasilnya adalah “Injil” sinkritistik (yang baru) dan sebuah spiritualitas antar agama (yang baru).[footnoteRef:11]  [11:  David J. Hesselgrave, Communicating, 134-135. ] 

Teologi Ortodoks mendasarkan bahwa Alkitab adalah Firman Allah. Macam kontekstualisasi dapat disebut “apostolik”. Konteksnya adalah kebudayaan (yang sebagian besar) penyembah berhala dan orang-orang tidak percaya. Metodenya adalah didaktik – “mengajar mereka melakukan segala sesuatu yang telah Aku (Tuhan Yesus) perintahkan kepadamu” (Mat. 28:20). Bagi Neo–Ortodoksi Alkitab adalah literatur yang agung, bukan suatu kontinuitas antara manusia dan Ilahi. Neo-Liberalisme cenderung menerima Alkitab dengan lebih serius.[footnoteRef:12] Secara tepat, David Hesselgrave menggambarkan rangkaian kesatuan kontekstualisasi sebagaimana yang ditunjukkan dalam gambar 1. [12:  Ibid, 136-137. ] 

Kontekstualisasi Dalam Alkitab
Matius menulis surat kepada para pembaca Yahudi dengan penekanan nubuatan Mesias, kerajaan, dan gelar ilahi Yesus Kristus. Pendahuluan surat Injil Yohanes mengekspresikan Injil dalam terminologi yang dapat dipahami orang Yunani. Dia menghindarkan sinkritisme, dan menekankan “Firman yang menjadi daging.” Rasul Paulus mengkontekstualisasikan pesan ketika ia berbicara kepada orang Yahudi di Sinagoge Antiokia, dia berbicara tentang Bapa-bapa leluhur, nabi, dan nubuatan tentang Mesias digenapi dalam Yesus Kristus (Kis 13). Namun ketika ia berbicara dengan orang-orang non Yahudi yang berintelektual, ia tidak berbicara tentang Bapa-bapa leluhur tetapi ia berbicara tentang “Allah yang tidak dikenal” (Kis 17:23). Ia membangun jembatan komunikasi dengan berbicara bahwa Allah yang tidak dikenal itu adalah Pencipta manusia (ay. 26), sering disebut dalam puisi-puisi mereka (ay. 27-28), Ia memanggil orang-orang untuk bertobat (ay. 30) dan akan menghakimi manusia kelak di dalam Yesus Kristus Kristus yang telah bangkit dari kematian (ay. 31). Paulus tidak mengkompromikan pesan Injil bagi mereka yang menolak percaya kepada kebangkitan (ay. 32). Dalam Galatia 1:8 bahkan Paulus menyatakan terkutuklah manusia atau pun yang memberitakan Injil yang lain. Paulus tidak merubah inti Injil tetapi menyampaikan inti Injil itu dalam pemahaman orang-orang yang mendengarnya. Prinsip Paulus ialah “bagi semua orang aku telah menjadi segala-galanya”(1 Kor 9:22).[footnoteRef:13] [13:  Daniel R. Sanchez “Contextualization, 319. ] 

Paulus adalah seorang misiologi sekaligus teolog yang tetap menjaga kemurnian isi Injil secara berkualitas. Ia tidak mau menurunkan kadar kualitas kemurnian inti Injil hanya supaya diterima orang lain. Ia “telah menjadi segala-galanya” kecuali dalam hal mengkompromikan inti Injil. Ia “telah menjadi segala-galanya” dalam hal menderita, dianiaya, dihina, berdebat, pergi ke mana saja dan berusaha menyampaikan Injil, bahkan rela mati demi kebenaran Injil, namun tidak akan pernah mau mengkompromikan inti Injil. Dalam 1 Kor 15:1-3, Paulus menjelaskan supaya jemaat tetap teguh berpegang pada Injil yang diberitakannya, sama seperti ia yang teguh berpegang pada Injil. Hal ini penting supaya iman kepercayaan mereka tidak menjadi sia-sia. 

USAHA MISI KONTEKSTUALISASI LINTAS BUDAYA

 	Beberapa misiolog telah mengusahakan misi kontekstualisasi lintas budaya dalam berbagai bentuk. Sejarah membuktikan ada usaha yang gagal namun ada juga usaha yang berhasil. Setiap usaha pasti menghadapi tantangan namun itu harus dijadikan peluang agar tujuan akhir dapat tercapai. 
Kontekstualisasi Kontemporer
Pertumbuhan gereja membuktikan bahwa kontekstualisasi itu penting. Dalam beberapa perundingan gereja-gereja dihasilkan rumusan kontekstualisasi yang cocok menurut negara atau benua masing-masing. Perundingan gereja-gereja Afrika yang dilaksanakan tahun 1955 di Ghana mencoba mengeksplorasi hubungan antara Kekristenan dan kebudayaan Afrika. Perundingan ini menghasilkan penolakan terhadap teologi, struktur gereja, pola pelayanan dan liturgi gereja yang diimpor dari misionaris gereja barat. Di Amerika Latin grup yang memulai usaha kontekstualisasi ialah ISAL yang menerbitkan tulisan “Christianismo y Sociedad” (Kekristenan dan Sosial) mulai tahun 1962. Tulisan itu menghasilkan refleksi teologi dalam sejarah, kemanusiaan dan gereja di Amerika Latin. Mereka mencoba menginterpretasikan ulang teks Alkitab seperti kisah Keluaran sebagai politik pembebasan yang terjadi di sana pada saat itu. Sidang WCC (World Council of Church) di Uppsala tahun 1968 menjadi akar kontekstualisasi pada sidang lainnya, yang menghasilkan deklarasi perjuangan perdamaian dan keadilan sebagai buah kesaksian gereja. Beberapa contoh usaha kontekstualisasi kontemporer lainnya ialah sidang di Bossey tahun 1971, laporan TEF, gerakan Lausanne tahun 1974, sidang Latin American Theological Fraternity (FTL) tahun 1974, 1977, 1979, The Willowbank Group, Detroit 1975.[footnoteRef:14]   [14:  Daniel R. Sanchez “Contextualization, 319-327. ] 

Ada beberapa isu kontekstualisasi yang selalu dibahas dalam beberapa sidang gereja-gereja yaitu : 
1. Berkenaan dengan sifat Injil. Apakah Injil di atas kebudayaan atau di sekeliling kebudayaan?
2. Berkenaan dengan kekuasaan Alkitab. Apakah Alkitab normatif di dalam proses kontekstualisasi atau memiliki signifikansi paralel dengan konteks sosial budaya?
3. Berkenaan dengan titik awal di dalam memulai proses kontekstualisasi. Apakah titik awalnya konteks sosial budaya atau teks Alkitab ?
4. Berkenaan dengan tempat agama tradisional. Apakah ada kesinambungan atau tidak sama sekali antara agama tradisional dengan Perjanjian Baru, atau ada alternatif lain ?
5. Berkenaan dengan partisipasi dalam proses kontekstualisasi di sebuah konteks sosial budaya. Bagaimana seharusnya gereja berpatisipasi, apakah di luar konteks, di dalam konteks, atau kombinasi keduanya?
6. Berkenaan dengan sinkritisme. Apakah ada bahaya sinkritisme jika usaha kontekstualisasi terlalu banyak?
7. Berkenaan dengan instrumen yang seharusnya digunakan untuk menganalisa konteks sosial budaya. Apakah instrumen analisa Marxis (dengan fokus eksklusif pada elemen konflik dalam masyarakat) atau instrumen pendekata “fungsional antropologi” (dengan fokus eksklusif pada elemen harmoni dan kerjasama), atau ada instrumen yang lain?[footnoteRef:15] [15: Ibid, 328-329. ] 

Empat Sifat Budaya Dalam Terang Firman
Seorang misionaris lintas budaya yang ingin melakukan pelayanan kontekstualisasi harus memahami ada empat sifat budaya dalam terang firman Tuhan yaitu budaya yang bersifat positif, budaya yang dapat diubah, budaya yang bersifat negatif, dan budaya yang bersifat netral. 
1. Budaya yang bersifat positif
	Sesungguhnya kebudayaan adalah pola hidup manusia dalam kelompok. Jadi kebudayaan itu dihayati dan diamalkan dalam hubungan dengan sesama anggota kelompok. Dalam Kejadian 1:26-27 dan Kejadian 2:15 manusia memiliki posisi yang istimewa posisi yang bertanggung jawab terhadap Allah yang memberi mandat kepadanya. Inilah dasar dan titik tolak manusia mengembangkan kehidupannya, yang disebut kebudayaan.
2. Budaya yang dapat diubah
	Bahagian dari budaya yang bersifat positif adalah budaya yang diubah. Budaya yang dapat diubah artinya adalah unsur-unsur budaya yang harus diubah menjadi positif sehingga selaras dengan kebenaran Firman Allah. 
3. Budaya yang bersifat netral
	Budaya yang bersifat netral adalah, adanya unsur-unsur di dalam budaya yang apabila unsur-unsur itu dipakai kepada hal-hal yang bertentangan dengan Firman, seperti penyembahan berhala maka hal itu menjadi negatif dan bertentangan dengan kemuliaan Allah. Namun sebaliknya, apabila unsur-unsur budaya itu dipakai kepada hal-hal yang tidak bertentangan dengan Firman maka hal itu menjadi positif. Sementara unsur-unsur budaya tersebut tidak netral, tergantung pada pemakainya atau tujuan serta motif pemakaiannya.
4. Budaya yang bersifat negatif
 	Budaya yang bersifat negatif adalah adanya unsur atau elemen yang terkandung di dalam suatu budaya yang isinya bertentangan dengan kebenaran Firman Allah.[footnoteRef:16] [16: Arip Sitompul, “Kebudayaan dalam Perspektif Teologis” dalam Jurnal “Kerusso”, edisi I Vol. 2/2011 (Sidikalang: STT OI, 2011), 30-35.] 

Contoh unsur-unsur netral dalam kebudayaan Islam yang dapat dipertahankan sebagai bentuk relevansi terhadap budaya:
· Penggunaan kopiah
· Kopiah putih di Sumatera Selatan dipakai  oleh orang  yang belum naik  haji, di Jawa, kopiah ini dipakai  oleh orang –orang  yang sudah  naik haji. Sedangkan kopiah hitam dipakai  sebagai kopiah nasional.
· Pemakaian sarung  dan kain kebaya.
· Duduk di lantai  atau tikar.
· Cara bersalam-salam
· Membuka sepatu  atau sandal  ketika masuk  ke dalam rumah atau gereja untuk berbakti atau bersekutu bersama- sama.
· Penggunaan  alat-alat musik tradisional
· Di kota Sendang,Tulung  Agung, Jawa  Timur, telah dicoba cara mengabarkan Injil dengan gamelan untuk mengiringi nyanyian-nyanyian penyembahan kepada Tuhan. Cara ini sangat berhasil, terbukti banyak orang Jawa non Kristen  yang menghadiri kebaktian tersebut .Mereka tidak merasa asing menghadirinya.
· Mengubah cerita- cerita rakyat  menjadi cerita-cerita agama.
· Penggunaan bahasa  Arab dalam pemberitaan Injil.
· Penggunaan bahasa Arab  sangat baik, terutama  untuk mendekati  orang-orang Islam yang terdidik sebab  bahasa Arab merupakan bahasa  kesatuan Islam, sehingga penggunaan bahasa itu merupakan penghormatan kita terhadap mereka.
·  Sunat.[footnoteRef:17]  [17: Todd Elefson, Diktat “Komunikasi Lintas Budaya” (Medan: STII, 2005),  30.] 


Sikap Terhadap Kebudayaan
Paul G. Hiebert menyatakan setidaknya minimal ada 3 sikap misi terhadap kebudayaan lama yang dimiliki konteks seperti yang dinyatakan dalam skema gambar 2.
Penolakan terhadap budaya lama akan menimbulkan beberapa masalah teologis dan misiologis. Pertama penolakan itu berdasarkan asumsi secara implisit bahwa bentuk kultural orang Kristen Barat adalah seperti kultur Kristen. Kedua perlu kebiasaan baru untuk mengganti kebiasaan yang sudah ditolak oleh para petobat. Ketiga usaha untuk menghapuskan kebiasaan atau tingkah laku kebudayaan yang lama sering kali gagal. Penerimaan kebudayaan lama haruslah dilakukan dengan kritisi yang tajam dan diterangi Firman Tuhan. Apabila kebudayaan lama diterima tanpa dikritisi maka akan menghasilkan sinkritisme terhadap budaya lama. Tiga pengecekan untuk mengkritisi kebudayaan lama ialah pertama Alkitab dipandang sebagai kekuasaan yang mutlak dan final, kedua keimaman orang percaya yang berasumsi bahwa setiap orang percaya mempunyai Roh Kudus yang memimpin mereka dalam pengertian dan aplikasi Alkitab di dalam kehidupannya sendiri, dan ketiga ada pengecekan dari gereja.[footnoteRef:18]  [18: Paul G. Hiebert, artikel “Critical Contextualization”, 1-5.  ] 

Richard Niebuhr seorang pemerhati sosial dan agama menyatakan ada 5 cara pandang Kekristenan terhadap kebudayaan yaitu: 
1. Christ against Culture.  Christ against Culture artinya, “Kebudayaan bertentangan dengan kekristenan”. Penganut paham ini berpendapat bahwa dunia ini dan budayanya penuh dosa dan najis bagi Tuhan sehingga Kekristenan harus menentang seluruh dunia ini serta budayanya. 
2. Christ of Culture. Christ of Culture dapat diartikan bahwa kekristenan bagian dari budaya. Penganut ini hanyalah menerima pengajaran budaya yang dianggap sama dengan pengajaran Kristus, atau memilih pengajaran Kristus yang sesuai dengan pengajaran budi-pekerti yang terdapat pada budaya. 
3. Christ above Culture. Pandangan ini menyatakan bahwa kekristenan itu berada di atas budaya. Menurut faham ini, oleh karena ratio itu adalah pemberian Tuhan, maka hasilnya, yaitu budaya, dapat menjadi pedoman hidup warga Kristen, tetapi di atas budaya yang dihasilkan ratio itu ada satu lagi kebaikan (Virtue), yaitu kebaikan (hukum) atas. Jadi budaya warga itu dianggap sebagai hukum alam (natural law), tetapi diatasnya ada hukum sorgawi. 
4. Christ and Culture in Paradox. Menurut pandangan ini, di dunia ini ada dua kerajaan. Yang satu ialah kerajaan Tuhan, dan yang lain, kerajaan dunia. Pemerintahan kerajaan Tuhan berlaku untuk hidup pribadi-pribadi orang Kristen. Ini berkaitan dengan doktrin keselamatan individu melalui iman pada Kristus. Pemerintahan kerajaan dunia ini pun harus diakui dan ditaati karena Tuhanlah yang telah menetapkannya.
5. Christ Transforming Culture. Penganut ini memiliki pemahaman bahwa Kekristenan harus merubah dan memperbaharui budaya. Orang-orang Kristen yang menganut paham ini disebut juga “Conversionists” (yang menganggap perlu mengusahakan adanya perubahan dan pembaharuan). Kelompok ini menekankan pertobatan, perubahan sikap atau berpaling dari yang tidak baik ke arah yang baik. Pertobatan yang dimaksud bukan hanya bagi hidup individu-individu, melainkan juga bagi masyarakat.[footnoteRef:19] [19: H. Richard Niebuhr, Christ And Culture, (New York:Harper & Row, 1951), 55-156.] 

Formulasi Kontekstualisasi 
Allah berada di atas semua budaya, tetapi Dia mengkomunikasikan kebenaran-Nya ke dalam berbagai budaya manusia. Bagaimana Allah yang berada di atas semua budaya mengkomunikasikan kebenaran-Nya ke dalam budaya- budaya di dunia? Sebenarya ada beberapa kebudayaan dalam Alkitab. Dalam Perjanjian Lama ada budaya Abraham, budaya Musa & umat Israel di padang gurun, budaya 400 tahun masa Hakim–hakim, budaya  pada masa raja Daud, budaya negara Israel pada waktu Yerobeam menyembah berhala; budaya & bahasa Daniel di Babel. Sedangkan pada PB ada kebudayaan Romawi  dan Yunani bercampur  dengan bahasa Aram dan budaya orang Yahudi. Hal ini dijelaskan dalam gambar 3. 
Berdasarkan di skema di atas, penulisan kebenaran  Allah (Alkitab) sudah tuntas dan selesai. Tetapi selama masa perjalanan sejarah Allah proses terjemahannya ke dalam bahasa lain terus berlanjut sampai Yesus datang. Proses perjemahan Alkitab masih belum sempurna. Proses penerapan  Firman Allah ke dalam budaya  penginjil juga masih belum sempurna. Pada waktu pesan diberitakan (dari empat persegi ke lingkaran ), pesan sebenarnya adalah kebenaran  Allah ditambah beberapa unsur dari budaya  (empat persegi). Tetapi tidak mungkin pesan disampaikan  tanpa adanya unsur dari budaya utusan itu sendiri.
Untuk memperbaiki persoalan ini, orang-orang dari budaya  penerima (lingkaran) harus kembali, sejauh mungkin, ke pesan asli (Firman Tuhan). Semua orang percaya  dapat mendengar dan/ atau membaca Firman Tuhan bagi diri mereka sendiri, dan secara lebih langsung menerima pesan Tuhan, dalam  kondisi kebudayaan mereka sendiri. Dan para  pemimpin  rohani dari budaya penerima ini perlu kembali ke bahasa asli, dan belajar budaya Alkitab supaya  budaya–budaya yang  dicerminkan di Alkitab dapat dibandingkan langsung dengan budaya mereka sendiri. Prinsip ini dapat diterapkan dalam pelayanan misi lintas budaya. Seorang  pelayan berasal dari suatu budaya tertentu  yang budayanya  sudah dicampur aduk dengan kebenaran Firman Tuhan  dan dijadikan “budaya gereja” yang biasa baginya. Dari pandangannya, ini adalah Injil yang murni. Tetapi sebenarya, ada unsur–unsur  budayanya yang sudah dicampurkan ke dalamnya. Dia perlu meninggalkan kebudayaannya supaya dia dapat dengan bebas memahami budaya suku fokus dengan cara pandang masyarakat sudut fokus.  
Belajar dari para misionaris yang berhasil melakukan penanaman gereja, bukan hanya sedikit gereja tetapi juga banyak gereja maka pekerjaan misi tidak boleh serta menolak kebudayaan. Ludwig Nomensen adalah satu contoh misionaris di tanah Batak yang berhasil melakukan penanaman dan pertumbuhan gereja secara luar biasa. Pada waktu itu Nomensen tidak menolak kebudayaan Batak, tetapi justru mempelajari dan menggunakan kebudayaan sebagai sarana penginjilan sehingga setelah ia diterima oleh orang Batak maka ia pun memberitakan Injil. Kebudayaan adalah sebagai tertib kehidupan yang sesuai dengan zaman dalam gereja. Hubungan kebudayaan dan agama Kristen tidakhanya dilihat dalam persamaan (analogi) dan kontinuitas keberagaman tetapi keduanya dilihat sebagai yang saling melengkapi dan menyempurnakan. Contohnya ialah suatu perkawinan menjadi kuat tak terpecahkan karena selain diberkati di gereja juga diadakan pesta adat secara besar-besaran sebagai tanda bersatunya dua keluarga besar karena ikatan perkawinan.[footnoteRef:20]  [20: Lothar Schreiner, Adat dan Injil: Perjumpaan Adat dengan Iman Kristen di Tanah Batak (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2000), 148, 154. ] 

Ada lima cara mengubah unsur kebudayaan untuk dapat diselaraskan kepada kehendak kemuliaan Tuhan, yakni :
1. Menambah pada kepercayaan dan upacara tradisional. 
2. Mengurangi; yaitu membuang semua unsur yang mempunyai konotasi dosa tanpa membuang semua aspek tradis tersebut.
3. Mengganti yaitu mengembangkan bentuk atau cara baru yang mempunyai fungsi yang sama, seperti misalnya membaca Alkitab sebagai pengganti untuk membaca kitab suci lain. 
4. Tafsiran baru dapat diberikan pada cara atau bentuk kebudayaan. 
5. Menciptakan unsur yang baru asal mereka mempunyai banyak kesamaan dengan adat setempat.[footnoteRef:21] [21: Todd Elefson, Diktat Kuliah: Strategi Kepemimpinan dalam Pelayanan Lintas Budaya, Sem I, 1997, 18. ] 

Seorang misionari yang melakukan misi kontekstualisasi lintas budaya haruslah seorang yang setia kepada kebenaran sekaligus seorang yang relevan terhadap konteks misi. Hal ini dijelaskan dalam gambar 4. 
Misionari yang terlalu berlebihan menekankan pada konteks dan menurunkan kadar kesetiaan pada teks Alkitab pada akhirnya akan melahirkan sinkritisme. Begitu juga sebaliknya misionari yang terlalu berlebihan menekankan kesetiaan pada teks akan menghasilkan ketidakrelevanan pada konteks. Formulasi yang tepat dalam misi kontekstualisasi lintas budaya ialah tetap setia pada teks Alkitab sekaligus melakukan pendekatan yang relevan pada konteks budaya misi.

Petunjuk dan Tantangan Lintas Budaya
Ada delapan petunjuk bagi misionari yang ingin melakukan pelayanan misi kontekstual lintas budaya yaitu:
1. Alkitab harus menjadi otoritas final dalam proses kontekstualisasi, tidak boleh patuh kepada ideologi manusia yang pada akhirnya akan menimbulkan sinkritisme.
2. Elemen “Supracultural” Injil harus dipelihara dalam proses kontekstualisasi.
3. Pemimpin lokal perlu berada di garis depan dalam merefleksi hasil-hasil formulasi teologi kontekstualisasi, struktur gereja, dan metode penginjilan. 
4. Formulasi teologi perlu dibangun berdasarkan informasi refleksi teologi yang sebelumnya dan menjadi bahan dialog dengan komunitas Kristen yang lebih luas untuk menolak bidat dan sinkritisme.
5. Sinkritisme perlu ditolak di dalam proses refleksi teologi lokal.
6. Kesabaran dan kerendahan hati diperlukan oleh misionari karena komunitas Kristen yang baru biasanya mencoba-coba untuk menjadi sinkritisme dan bidat.
7. Instrumen yang tepat diperlukan untuk menganalisa konteks sosial budaya masyarakat setempat.
8. Sebuah model kontekstualisasi yang menyeimbangkan Alkitab dan konteks sosial budaya harus dilakukan.[footnoteRef:22]  [22: Daniel R. Sanchez “Contextualization, 332.  ] 

Ada banyak tantangan yang dihadapi dalam mempelajari sebuah budaya yakni :
1. Kejutan budaya 
2. Menjadi dwi-budaya tahap dimana merasa nyaman dengan dua budaya.
3. Salah pengertian dalam lintas budaya sering terjadi karena tidak mengenal budaya lainnya.
4. Etnosentrisme-menyalahkan atau mencurigai praktek-praktek dan kebiasaan-kebiasaan budaya lain dan yakin bahwa mereka lebih rendah dan tidak benar.
5. Terjemahan Alkitab kata-kata bisa berbeda artinya dalam budaya lain.
6. Perbedaan antara Injil dan budaya harus jelas. 
7. Mewaspadai sinkritisme dan mendorong kemandirian.
8. Pertobatan dan akibat-akibat sampingan yang tidak terduga sebelumnya.
Agar misionari tidak mengalami penolakan penginjilan karena kebudayaan yang sangat berbeda dengan konteks misi, maka misionari harus mengerti elemen-elemen budaya dan mampu mengindentifikasi budaya setempat. Elemen budaya terdiri dari perilaku, nilai-nilai, kepercayaan dan cara pandang. Langkah pertama mengidentifikasi budaya setempat ialah memasuki sebuah budaya dengan pandangan yang terbuka, percaya, dan menerima. Langkah kedua ialah menanggapi perbedaan-perbedaan budaya dengan rendah hati sebagai seorang pelajar. Tujuan utama identifikasi bukanlah sampai seberapa jauh miripnya seseorang bisa capai dalam sebuah budaya, tetapi sampai dimana keefektifannya berkomunikasi dengan mereka yang berbudaya lain.[footnoteRef:23]  [23: CWMC, Kairos: Allah, Gereja dan Dunia (Butuan City, Philippines: Living Springs International, 2005), 7-2 – 7-12. ] 

Komunikasi Lintas Budaya
David J. Hesellgrave (pakar komunikasi lintas budaya) membagi komunikasi lintas budaya dalam dua paradigma yaitu paradigma klasik dan paradigma zaman sekarang. Paradigma klasik terbagi dalam tiga kategori yaitu pembicara atau sumber berita misionari, isi dari berita misionari dan gaya dari berita misionari. Paradigma zaman sekarang terbagi dalam tujuh dimensi yaitu:
1. Pandangan-pandangan dunia –  cara-cara memahami  dunia
2. Proses-proses kognitif –  cara-cara berpikir
3. Bentuk-bentuk linguistik –  cara-cara  mengekspresikan gagasan
4. Pola-pola perilaku –  cara-cara bertindak
5. Struktur-struktur  sosial –  cara-cara berinteraksi
6. Pengaruh Media  –  cara-cara menyalurkan berita
7. Sumber-sumber  motivasional –  cara-cara memutuskan.[footnoteRef:24] [24: David J. Hesselgrave, Communicating, 142-160. ] 

Tugas misionari adalah untuk mengomunikasikan Kristus secara lintas budaya. Ini berarti bahwa misionari harus menafsirkan berita dari Alkitab berkenaan dengan kebudayaan dimana hal ini diberikan dan menghindari pengaruh yang tidak semestinya dari kebudayaanya sendiri, meneruskan berita yang sesungguhnya dalam istilah-istilah yang akan bersifat informatif dan persuasif di dalam kebudayaan respondennya.[footnoteRef:25]  [25: Ibid, 183 ] 

Prinsip-prinsip yang dapat diterapkan dalam komunikasi lintas budaya sesuai kelompok sosial yaitu:
1. Mulai pada awal hubungan
2. Pakai konsep yang mereka pahami
3. Sampaikan Injil secara tidak langsung dengan cerita yang membawa pada pembersihan hati
4. Jalin persahabatan yang erat dengan petobat baru
5. Ambil sikap seorang guru yang akrab
6. Atur alur percakapan
7. Tawarkan doa langsung (doa berkah).[footnoteRef:26] [26: Todd Elefson, Diktat “Komunikasi Lintas Budaya”, 58-59. ] 



PENUTUP

 
Misi kontekstualisasi lintas budaya sesuatu yang sangat penting dalam penanaman gereja karena hal ini terkait bagaimana misionari menyampaikan Inti Injil yaitu Kabar Baik keselamatan di dalam Yesus Kristus kepada manusia yang sudah memiliki budaya yang banyak dipengaruhi oleh agama-agama dunia pada saat sekarang. Hal ini merupakan tantangan sekaligus peluang. 
Dalam misi kontekstualisasi lintas budaya diperlukan formulasi yang pendekatan yang tepat sekaligus memahami metode komunikasi lintas budaya yang sesuai dengan konteks misi. 
Persoalan bagaimana misi memandang budaya adalah persoalan yang sudah ada sejak zaman klasik hingga saat ini. Misi yang berpikiran luas akan dapat menilai apakah budaya konteks dapat diterima sepenuhnya tanpa kritis, atau menerima dengan kritis atau menolaknya sama sekali. Ini semua tergantung cara pandang misi yang sangat dipengaruhi oleh dogma gereja misi tersebut.
Tujuan yang utama dalam kontekstualisasi lintas budaya adalah gereja/misionari mampu menjadi saksi bagi Kristus dalam cara tetap setia kepada Injil dan menjadi berarti bagi masyarakat secara sosial budaya, dan politik. Pendekatan kontekstualisasi memperkenalkan Firman Allah yang tidak berubah di dalam berbagai macam bahasa dan budaya manusia. Misionari yang berhasil dan Alkitabiah adalah misionari yang tetap setia kepada Alkitab dan relevan terhadap konteks budaya.  

    (
Unsur-unsur Suprakultural/Ilahi
Di dalam penyataan Alkitab
Unsur-unsur Kultural/manusia
                             Di dalam penyataan Alkitab.
)    



Matriks:Ortodoksi    Matriks:Neo-Ortodoksi     Matriks:Neo-Liberalisme    Matriks:Liberalisme

Arti: “Kontekstualisasi  Sinkretistik”     Arti: “Kontekstualisasi Propetik”      Arti: “Kontekstualisasi Propetik” 		                                                                                                             

Metode: Didaktik-		                             Metode: Dialektik-		                  Metode: Dialogis-
“Mengajar Kebenaran”		“     Menemukan Kebenaran”		           “Mengejar Kebenaran”

Gambar 1: Rangkaian Kesatuan Kontekstualisasi[footnoteRef:27] [27: Ibid, 138.] 



                                              Menolak kebudayaan lama          (1) Kebudayaan menjadi asing       
Kebudayaan/                        (Menolak Kontekstualisasi)          (2) Kepercayaan lama berlangsung tanpa terlihat – Sinkritisme        Kepercayaan Lama:
Ritual, Cerita, Lagu,              Menerima kebudayaan lama        (1) Menerima informasi   (2) Menyelidikinya di dalam Alkitab
Pakaian, Seni, Musik,            (Kontekstualisasi secara kritis)    (3) Mengevaluasi dalam terang Firman Tuhan                                           dll.                                                  	   	                    (4) Menciptakan sebuah model kontekstualisasi                                                
                                              Menerima tanpa kritisi – Sinkritisme terhadap kebudayaan lama
                                             (Kontekstualisasi tidak kritis)
                                                
Gambar 2
Skema Sikap terhadap Ajaran/Kebudayaan Lama[footnoteRef:28] [28: Paul G. Hiebert, Anthropological Insights for Missionaries (Grand Rapids, Michigan: 1991), 188. ] 
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Gambar 3: Skema Kebenaran Allah dan Budaya
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Gambar 4
Dua Kewajiban Kontekstualisasi[footnoteRef:29] [29: Ailsa C.H. Baker, Diktat Strategi Misi, 114.   ] 
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